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MOTTO

Jika kamu tidak mencintai pekerjaan yang sedang kamu lakukan, kamu
akan sakit secara fisik, mental, atau spiritual. Bahkan bisa jadi, kamu akan

membikin orang lain ikut sakit.

Jadilah seperti karang di lautan yang kuat ¢ dihantam ombak dan
kerjakanlah hal yang bermanfaat untuk diri-sendiri dan orang lain, karena
hidup hanyalah sekali. Ingat hanya pada Alloh apapun dan di manapun

kita berada kepada Dia-lah tempat meminta dan memohon.

Ikhlaslah menjadi diri sendiri agar hidup penuh dengan ketenangan dan

keamanan.

Sukses tidak “diukur menggunakan kekayaan, sukses adalah sebuah

pencapaian yang kita inginkan.

Harta akan habis digunakan tanpa ilmu tetapi sebaliknya ilmu akan

berkembang jika hanya digunakan.

Keberhasilan yang sesungguhnya adalah ketika kita bisa menjadi orang

yang bermanfaat untuk orang lain.
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INTISARI

NURYANTO: Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPA Dengan M odel
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 40
Purworejo

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VII SMP
Negeri 40 Purworejo, Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2015/2016. Penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dibatasi pada materi kalor kelas VII SM P. Subjek
penelitian ini adalah kelas VIID sebanyak 30 siswa yang terdiri dari laki-laki 15
siswa dan perempuan 15 siswa sebagai kelas eksperimen. Sedangkan kelas VIIA
jumlah siswa 32 yang terdiri dari laki-laki 18 siswa dan perempuan 14 siswa
sebagai kelas control. Desain penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan masing-masing siklus terdiri dari
empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan
dan evaluasi.

Pada siklus I terdiri dari dua kali pertemuan, pertemuan pertama membahas
pokok bahasan kalor dapat mengubah suhu suatu zat, sedangkan pertemuan kedua
membahas hubungan antara kalor dengan wujud zat. Pada pertemuan pertama
siklus II membahas azas black. dan penguapan dialnjutkan pertemuan kedua
membahas cara perpindahan kalor. Untuk mengetahui penyerapan materi yang
telah di ajarkan pada setiap akhir siklus diadakan tes. Indikator keberhasilan
penelitian ini adalah terjadinya peningkatan hasil belajar yang meliputi nilai rata-
rata > 75 (KKM), dan ketuntasan belajar secara klasikal > 85%. Sebagai
pembanding untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang diterapkan pada kelas

VIID maka kita lakukan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke
siklus II dari nilai rata-rata 74 menjadai 84,2 dan ketuntasan belajar juga
mengalami kenaiakan yang semula 63% menjadi 87%. Indikator penelitian dari
hasil tes didapat nilai rata-rata > 75 dan ketuntasan belajar secara klasikal > 85%
telah tercapai. Selanjutnya hasil uji-t untuk mengetahui perbedaan antara kelas
ekperimen dengan kelas control menunjukkan hasil t-hitung sebesar 4,222. Hasil uji
thiung > ttabel , maka dapat disimpulkan pada penelitian ini terdapat perbedaan
yang sangat signifikan anatara kelas yang diterapkan dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan kelas yang tidak diterapkan.

Kata kunci: model pembelajaran, inkuiri terbimbing, hasil belajar, IPA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau. prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk. mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari.

Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana untuk menjaga dan memelihara
kelestarian lingkungan.  Di tingkat SMP/MTs diharapkan ada penekanan
pembelajaran Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) secara

terpadu yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat



suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara
bijaksana.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh
karena itu pembelajaran IPA di SMP/MTs menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan
keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi-Dasar (KD) IPA di SMP/MTs
merupakan standar minimum yang secara nasional-harus dicapai oleh peserta
didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan
pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik
untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang
difasilitasi oleh guru:

Mata pelajaran IPA ‘khususnya fisika masih dianggap mata pelajaran yang
sulit, membosankan, bahkan menakutkan. Anggapan ini mungkin tidak berlebihan
selain IPA fisika mempunyai banyak konsep dan rumus-rumus yang sulit
dipahaminya. Untuk memahami konsep dan rumus-rumus Yyang baru, juga
diperlukan prasyarat pemahaman konsep sebelumnya. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk mampu memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang
tepat sesuai dengan tingkat perkembangan mental siswa, agar siswa lebih
termotivasi dalam belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Seiring dengan

berkembangnya teknologi saat ini, diperlukan pula model pembelajaran yang



dapat menarik perhatian dan minat siswa agar siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Siswa sebagian besar pada umumnya mengalami kesulitan dalam mempelajari
IPA khususnya fisika. Kesulitan tersebut juga dialami oleh siswa kelas VII SMP
Negeri 40 Purworejo. Salah satu kesulitan itu adalah memahami konsep materi
kalor yang merupakan materi kelas VII. Keadaan siswa SMP Negeri 40 Purworejo
untuk kelas VII tahun pelajaran 2015/2016 sebanyak. 158 siswa. Jumlah
rombongan belajara kelas VIl ada 5 kelas. Hasil belajar untuk mata pelajaran IPA
masih jauh dari keinginan guru atau kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan
sekolah (KKM IPA kelas VII).

Berikut data hasil nilai UAS mata pelajaran IPA-kelas VII semester 1 tahun
pelajaran 2015/2016 sebagai berikut: nilai tertinggi 93, nilai terendah 35, dan rata-
rata 56,0. (Sumber. Data nilai UAS SMP N 40 Purworejo). Berikutnya adalah data
nilai ulangan harian pada materi pemuaian (yang merupakan materi sebelumnya)
kelas VII tahun pelajaran 2015/2016 adalah sebagai berikut; nilai tertinggi 86,
nilai terendah 40, dan rata-rata 62,0. Dengan ketuntasan belajar 68%. (Sumber.
Daftar nilai Guru Mapel IPA Kelas VII). Dari data tersebut menunjukkan hasil
belajar siswa mata pelajaran IPA masih rendah belum sesuai harapan yang
diinginkan.

Berdasrkan dari data hasil belajar IPA diatas maka diperlukannya strategi
pembelajaran yang tepat, yang sesuai dengan sifat karakteristik siswa kelas VII
SMP Negeri 40 Purworejo diterapkannya pembelajaran model pembebelajaran

yang inovatif. Demikian pula kalau dilihat selama proses pembelajaran di kelas,



masih banyak siswa yang bersikap diam, kurang aktif dan kurang antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Siswa enggan dan malu untuk bertanya, mengemukakan
pendapat atau permasalahan yang belum diketahui. Dalam proses belajar
mengajar siswa hanya mau bertanya pada teman sebangku secara berbisik-bisik.
Ini menunjukkan kalau siswa malu bertanya pada guru, tetapi tidak malu bertanya
pada teman. Sedangkan pada saat istirahat banyak siswa yang bergerombol,
berdiskusi, dan saling bertukar pikiran.

Paradigma pembelajaran IPA di sekolah mengalami pergeseran dari
paradigma teacher-orriented ke student-oriented. Peran guru bergeser dari
menentukan” apa yang akan dipelajari peserta. didik” ke “ bagaimana
menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik”. Pengalaman
belajar IPA diperoleh melalui serangkaian kegiatan untuk mengekplorasi
lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman, lingkungan dan nara sumber
lain. Pembelajaran IPA yang' berpusat pada peserta didik dan menekankan
pentingnya belajar aktif berarti mengubah pola pembelajaran guru yang selalu
memberikan informasi dan sumber pengetahuan bagi peserta didik (National
Research Council, 1996).

Pengalaman yang paling tinggi nilainya adalah direct purposeful experience,
yaitu pengalaman yang diperoleh dari hasil kontak langsung dengan lingkungan,
objek, binatang, manusia dan sebagainya, dengan cara melakukan perbuatan
langsung (Ali: 2000). Verbal symbol yang diperoleh melalui penuturan dengan
kata-kata merupakan pengalaman belajar yang paling rendah tingkatannya. Agar

pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang lebih berarti bagi peserta didik,



maka perlu dirancang model pembelajaran yang dapat membawa peserta didik
kepada pengalaman yang lebih konkrit.

Setiap peserta didik mempunyai cara yang optimal dalam mempelajari
informasi tertentu (DePoter dan Hernacki, 2002). Beberapa peserta didik perlu
diberikan cara-cara yang lain, yang berbeda dengan metode mengajar yang pada
umumnya disajikan. Oleh karena itu guru dituntut dapat mengembangkan
kreaifitasnya untuk menerapkan dan mengembangkan . model pembelajaran,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir, daya analisis, dan hasil
belajar siswa. Model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses
pembelajaran yaitu model pembelajaran yang inovatif:

Salah satu alternatif model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif
dan mendapatkan pengalaman langsung dalam proses pembelajaran serta efektif
digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA adalah model
pembelajaran berbasis. inkuiri “terbimbing. Pembelajaran berbasis inkuiri yaitu
mencari penjelasan melalui bukti yang dikumpulkan dari dunia sekitar mereka.

Pembelajaran berbasis inkuiri meliputi kegiatan mengajukan pertanyaan,
menyelidiki masalah atau topik, dan menggunakan berbagai sumber daya untuk
menemukan solusinya. Para peserta didik akan menarik kesimpulan dan biasanya
peserta didik meninjau kembali kesimpulan tersebut untuk direvisi sebagai
eksplorasi sehingga memunculkan pertanyaan baru. Melalui proses ini, peserta
didik akan mengintegrasikan pengetahuan baru mereka dengan pengetahuan
sebelumnya, yang pada gilirannya akan membantu mereka dalam memahami

konsep sehingga hasil belajar meningkat.



Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang diduga
potensial untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
peneliti perlu mengadakan penelitian tentang peningkatan aktivitas dan hasil
belajar IPA melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi kalor

siswa kelas VII SMP Negeri 40 Purworejo.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan :masalah di atas dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut,” Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas

VII SMP Negeri 40 Purworejo masih-kurang/belum Optimal”.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang ‘dan perumusan masalah di atas pertanyaan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VII

SMP Negeri 40 Purworejo?

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran IPA dengan model pembelajaran

inkuiri terbimbing pada siswa kelas VII SMP Negeri 40 Purworejo.



2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa kelas VII SMP Negeri 40

Purworejo.

1.6. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi siswa
Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
hasil belajar IPA pada siswa.

2. Bagi guru
Secara praktis penelitian ini° dapat memberikan arah dan acuan untuk
mendesain model pembelajaran terutama untuk materi-materi yang dapat
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

3. Bagi sekolah
Penggunaan model - pembelajaran inkuiri terbimbing akan sangat
membantu perbaikan dan peningkatan pembelajara IPA  untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.
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2.1. Belajar dan Prestasi Belajar

Prestasi merupakan suatu hal yang sangat diperlukan dalam kehidupan
manusia selama melakukan proses belajar, karena dengan prestasi maka manusia
bisa mengetahui perubahan yang terjadi selama melakukan kegiatan belajar.
Prestasi belajar yang diperoleh oleh siswa sangat berkaitan erat dengan kegiatan
belajar yang dilakukan.

Prestasi belajar merupakan hasil dari belajar sebagai hasil yang diperoleh yang
dapat menimbulkan perubahan tingkah laku yang baru. Depdiknas (2003) prestasi
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh
pelajaran yang lazimnya ditujukan dengan nilai atau angka tes yang diberikan oleh
guru.

Menurut_Slameto (2010: 2) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan. Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan. Berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan
itu sangat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik ketika berada

di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga sendiri.



Winkel (1996: 162) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan
belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Prestasi belajar dapat diukur
dengan penilaian. Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan
pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu (Nana Sudjana,
2009: 111). Prestasi hasil belajar adalah sesuatu telah dicapai melalui pengukuran
dan penilaian terhadap penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
siswa melalui proses belajar mengajar yang dinyatakan dalam simbul, angka,
huruf atau kode.

Menurut Sarwiyati (2008: 33), hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai
oleh anak atau siswa setelah ia melakukan aktiyitas belajar dengan suatu evaluasi
yang memadahi. Menurut Purwanto (2009: 44), hasil belajar dapat dijelaskan
dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar”.
Pengertian hasil (product) menunjukkan suatu perolehan akibat dilakukannya
suatu aktivitas atau .proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional. “Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku
pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang
menjadi hasil belajar.

Menurut Soedijarto (2009: 46) hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang
dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan yang ditetapkan. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Perubahan itu meliputi aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik
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Dengan memperhatikan teori diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan
karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam
proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang

telah ditentukan.

2.2. Manajemen Pembelajaran

Manajemen pembelajaran adalah merupakan usaha pengaturan proses belajar
mengajar dalam rangka tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan
efisien. Pada dasarnya manajemen pembelajaran merupakan pengaturan semua
kegiatan pembelajaran, baik kegiatan pembelajaran’ yang dikategorikan dalam
kurikulum inti maupun penunjang berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan
kurikulum sebelumnya.

Manajemen pembelajaran’ secara luas mencakup keseluruan kegiatan
bagaimana membelajarkan  siswa mulai dari perencanaan pembelajaran sampai
pada penilaian pembelajaran. Pendapat lain menyatakan bahwa manajemen
pembelajaran merupakan bagian dari strategi pengelolaan pembelajaran.
Manajemen pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha kearah pencapaian
tujuan-tujuan melalui aktivitas-aktivitas orang lain atau membuat sesuatu
dikerjakan oleh orang lain berupa peningkatan minat, perhatian, kesenangan, dan
latar belakang siswa dengan memperluas cakupan aktivitas serta mengarah kepada

pengembangan gaya hidup dimasa mendatang,
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Manajemen pembelajaran dalam arti luas adalah serangkaian proses kegiatan
mengelola bagaimana membelajarkan belajar peserta didik diawali dengan
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau pengendalian, dan
penilaian. Sedangakan manajemen dalam arti sempit diartikan sebagai kegiatan
yang perlu dikelola pendidik selama terjadinya interaksi dengan peserta didik
dalam pelaksanaan pembelajaran.

Beberapa pakar pendidikan dan manajemen memeilki definisi masing-masing
tentang manajemen pembelajaran sesuai denagan pola piker dan latar belakang
profesionalisme mereka. Namun demikian secara global definisi mereka nyaris
memiliki kesamaan bahwa manajemeén pembelajaran merupakan propses
mengelola, yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengendalian,
dan pengengvaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran
peserta didik dengan mengikutsertakan berbagai pakar didalamnya, guna mencapi
tujuan.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa manajemen pembelajaran merupakan
kegiatan mengelola proses pembelajaran sehingga manajemen pembelajaran
merupakan salah satu kegiatan dari serangakaian kegiatann dalam manajemen
pembelajaran. Dalam mananjemen pembelajaran yang bertindak sebagai manajer
adalah guru atau pendidik sehingga dengan demikian guru memiliki wewenang
dan tanggung jawab untuk melakukan beberapa langkah kegiatan manajemen
meliputi  merencanakan  pembelajaran,, mengorganisasikan  pembelajaran,
mengendalikan (mengarahkan) pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran

yang dilakukan.
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Manajemen pembelajaran yang dilakukan oleh guru atau pendidik meliputi

beberapa kegiatan, yaitu:

1.

Merencanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang akan dicapai
peserta didik dan membuat peranggkat ppembelajaran.

Mengorganisasikan, pada kegiatan ini pendidik mengumpulkan dan
menyatukan berbagai macam sumber daya dalam proses pembelajaran
baik pendidik, peserta didik, ilmu pengetahuan serta media belajar.
Mengendalikan (mengarahkan) pembelajaran, pendidik melaksanakan
rencana kegiatan pembelajaran, guna:.mencapai tujuan yang telah
ditetapkan,

Mengevaluasi pembelajaran,” pada kegiatan ini pendidik melakukan
penilaian (evaluasi) terhadap pembelajaran yang telah berlangsung
Dengan mengadakan evaluasi pendidik daapat menemuukan atau

mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2.3. Karakteristik Mata Pelajaran IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam

sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
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pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri
dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan
manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.
Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana untuk menjaga dan memelihara
kelestarian lingkungan. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri
(scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan »berpikir, bekerja, dan
bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan
hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA  menekankan pada pemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan
keterampilan proses dan sikap ilmiah.

IPA dapat <diartikan secara berbeda menurut sudut pandang yang
dipergunakan. TPA sering didefinisikan sebagai kumpulan informasi ilmiah. Ada
ilmuwan yang memandang IPA sebagai suatu metode untuk menguji hipotesis.
Sedangkan seorang filosufi memandangnya sebagai cara bertanya tentang
kebenaran dari apa yang kita ketahui. Para ilmuwan IPA dalam mempelajari
gejala alam, menggunakan proses dan sikap ilmiah. Proses ilmiah yang dimaksud
misalnya melalui pengamatan, eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional.
Sikap ilmiah contohnya adalah objektif dan jujur dalam mengumpulkan data yang
diperoleh. Dengan menggunakan proses dan sikap ilmiah itu scientist memperoleh

penemuan-penemuan atau produk yang berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori.
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Carin (1993) menyatakan bahwa IPA sebagai produk atau isi mencakup fakta,
konsep, prinsip, hukum-hukum, dan teori IPA. Jadi pada hakikatnya IPA terdiri
dari tiga komponen, yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah. Hal ini
berarti bahwa IPA tidak hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai
macam fakta yang dihapal, IPA juga merupakan kegiatan atau proses aktif
menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapat
direnungkan. IPA menggunakan apa yang telah diketahui sebagai batu loncatan
untuk memahami apa yang belum diketahui. Suatu masalah IPA yang telah
dirumuskan dan kemudian berhasil dipecahkan akan memungkinkan IPA untuk
berkembang secara dinamis, sehingga kumpulan pengetahuan sebagai produk juga
bertambah.

Sementara itu, menurut Trowbridge dan Bybee (1990) IPA merupakan
representasi dari suatu.-hubungan dinamis yang mencakup tiga faktor utama, yaitu:
"the extent body of scientific knowledge, the values of science, and the methods
and processes of science". Pandangan ini lebih luas jika dibandingkan dengan
pengertian ‘IPA yang dikemukakan Hungerford dan Volk (1990), karena
Trowbridge dan Bybee (1990) selain memandang IPA sebagai suatu proses dan
metode (methods and processes) serta produk-produk (body of scientific
knowledge), juga melihat bahwa IPA mengandung nilai-nilai (values). IPA adalah
sekumpulan nilai-nilai dan prinsip yang dapat menjadi petunjuk pengembangan
kurikulum dalam IPA (Gill, 1991). Sebagai body of scientific knowledge, 1PA
adalah hasil interpretasi/deskripsi tentang dunia kealaman (natural world). Hal ini

sesungguhnya sama dengan elemen produk pada definisi IPA yang dikemukakan
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oleh Hungerford dan Volk (1990). Tujuan IPA adalah pengembangan body of
scientific knowledge (Hyllegard dan M orrow, 1996).

IPA sebagai proses/metode penyelidikan (inquiry methods) meliputi cara
berpikir, sikap, dan langkah-langkah kegiatan saintis untuk memperoleh produk-
produk IPA atau ilmu pengetahuan ilmiah, misalnya observasi, pengukuran,
merumuskan dan menguji hipotesis, mengumpulkan data, bereksperimen, dan
prediksi. Dalam konteks itu, IPA bukan sekadar cara bekerja, melihat, dan cara
berpikir, melainkan ‘science as a way of knowing’. Artinya, IPA sebagai proses
juga dapat meliputi kecenderungan sikap/tindakan, keingintahuan, kebiasaan
berpikir, dan seperangkat prosedur. Sementara ‘ilai-nilai IPA berhubungan
dengan tanggung jawab moral, nilai-nilai sosial, manfaat IPA untuk IPA dan
kehidupan manusia, serta sikap dan tindakan (misalnya, keingintahuan, kejujuran,
ketelitian, ketekunan, hati-hati, toleran, hemat, dan pengambilan keputusan).

Berdasarkan berbagai pandangan di atas, IPA harus dipandang sebagai cara
berpikir untuk memahami alam, melakukan penyelidikan, dan sebagai kumpulan
pengetahuan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Collete dan
Chiappetta (1994) yang menyatakan bahwa IPA pada hakikatnya merupakan;
kumpulan pengetahuan (a body of knowledge), cara atau jalan berpikir (method of

thinking), dan cara untuk penyelidikan (method of investigating).

2.4. Belajar IPA dan Tujuan Belajar IPA
Belajar merupakan proses pencapaian kompetensi, ketrampilan dan sikap. IPA

berhubungan dengan cara memberi tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
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belajar IPA bukan hanya belajar tentang kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan.

Belajar IPA memiliki karakteristik berikut ini:

a. Proses belajar [PA melibatkan semua alat indra, seluruh proses berpikir,
dan berbagai macam gerakan otot.

b. Belajar IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam cara,

misalnya observasi, eksplorasi, dan eksperimen.

c. Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat dan bahan, terutama untuk

membentu pengamatan.

d. Belajar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah, studi

kepustakaan, mengunjungi suatu objek, dan yang lainnya.

e. Belajar IPA merupakan proses aktif yang harus dilakukan peserta didik,

bukan sesuatau y ang dilakukan untuk peserta didik.

Pembelajaran. [PA. melibatkan peserta didik dalam penyelidikan dengan
bimbingan guru. Pembelajaran [PA berorientasi inkuiri, dengan interaksi antara
peserta didik dengan guru dan peserta didik lainnya. Pembelajaran IPA di sekolah
hendaknya menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung
melalui penggunaan pengembangan ketrampilan proses serta sikap ilmiah.

Mata pelajaran IPA bertujuan agar peserta didik memiliki kompetensi:
1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek

fisik dan materi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam
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lingkungan sehingga bertambah keimanannya, serta mewujudkannya
dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan
berdiskusi

Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan guna memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif,
terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerja sama dengan orang lain;
Mengembangkan pengalaman untuk menggunakan, mengajukan dan
menguji hipotesis melalui percobaan, merancang, dan merakit instrumen
percobaan, - mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta
mengomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis;
Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip IPA untuk
menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah baik
secara kualitatif maupun kuantitatif;

Menguasai konsep dan prinsip IPA serta mempunyai keterampilan
mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri sebagai bekal
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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2.5. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran merupakan teknik yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. Setiap peserta didik mempuyai
cara yang optimal dalam mempelajari informasi tertentu. Beberapa peserta didik
perlu diberikan cara-cara yang lain, yang berbeda dengan metode mengajar pada
umumnya disajikan. Oleh karena itu guru dituntut dapat mengembangkan model
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir, daya analisis,
dan hasil belajar peseta didik.

Model pembelajaran kurang inovatif adalah model pembelajaran yang
orientasi pendekatannya berpusat pada guru, ciri-ciri yang nampak dan aktivitas
guru dalam pembelajaran sangat dominan. Beberapa model pembelajaran yang
kurang inovatif diantaranya: demontrasi (demonstration), pengajaran langsung
(direct instruction), ceramah (lecture), dan berdiskusi (lecture discussion). Siswa
hanya mendengarkan dan mencatat bahan pelajaran yang dijelaskan oleh guru.

Model pembelajara inovatif adalah pembelajaran yang kegiatannya berpusat
pada siswa yang kurang lebih 80% sampai 90% waktu pembelajarannya
merupakan aktivitas siswa. Beberapa model pembelajaran inovatif diantaranya:
pembelajaran penemuan (discovery learning), pembelajaran berbasis inkuiri,
pembelajaran berbasi masalah, pembelajaran berbasis proyek, examples non

eksample, number heads together, jigsaw, students teams achievement diviasion.

2.6. Pembelajaran Berbasis Inkuiri
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Kata inkuiri berasal dari bahasa Inggris, yaitu ‘fo inquiire’ yang berarti
bertanya atau menyelidiki. Pertanyaan merupakan dari pembelajaran berbasis
inkuiri. Pertanyaan dapat menuntun untuk melakukan penyelidikan sebagai usaha
peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Ada beberapa penjelasan
mengenai pembelajaran berbasisi inkuiri yang telah dikemukakan oleh beberapa
ahli.

Joyce dan Weil (2000) mengemukakan bahwa inti dari pembelajaran inkuiri
adalah melibatkan peserta didik dalam masalah penyelidikan nyata dengan
menghadapkan mereka dengan cara penyelidikan(investigasi), membantu mereka
mengidentifikasi masalah konseptual atau metodologis dalam wilayah investigasi,
dan meminta mereka merancang cara mengatasi masalah. Melelui inkuiri peserta
didik belajar menjadi seorang ilmuwan dalam menyusun pengetahuan. Selain itu,
peserta didik belajar menghargai ilmu dan mengetahui keterbatasan pengetahuan
dan ketergantungan satu dengan yang lainnya.

Menurut- Ong dan_Borich (2006) pembelajaran berbasis inkuiri adalah belajar
melalui  berbagai kegiatan termasuk melakukan observasi, mengajukan
pertanyaan, mencari dan menggunakan alat untuk mengumpulkan, menganalisis,
dan menafsirkan data; mengajukan pertanyaan, menjelaskan, dan mempridiksi;
dan mengkomonikasikan hasil. Inkuiri mengharuskan melakukan identifikasi dan
asumsi, menggunakan berpikir logis, dan pertimbangan dari penjelasan alternatif.

Ahli pendidikan IPA banyak menganjurkan bahwa pegajaran IPA harus
menekankan inkuiri. Wayne Welch, seoarang pendidik sains di Uneversitas

Minnesota berpendapat bahwa teknik yang dibutuhkan untuk mengajar ilmu
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pengetahuan alam yang efektif adalah sama dengan yang digunakan untuk

penyelidikan ilmiah yang efektif. Dengan demikian metode yang digunakan oleh

para ilmuwan harus menjadi bagian integral dari metode yang digunakan dalam

kelas IPA. Banyak ahli yang berpikir bahwa metode penyelidikan ilmiah sebagai

proses inkuiri.

2.7. Jeni-jenis Inkuiri

Liewellyn (2007) mengelompokan inkuiri berdasarkan tingkat dominasi peran

guru atau peserta didik adalah sebagai berikut:

a.

Inkuiri demonstrasi yaitu pembelajaran yang: diawali dengan kegiatan
demonstrasi yang dilakukan guru untuk ~mengarahkan atau menarik
perhatian peserta didik.

Inkuiri terstruktur yaitu pembelajaran yang melibatkan peserta didik
hands-on atau labolatorium, mengumpulkan dan mengorganisasikan data,
dan_menarik kesimpulan. Pada inkuiri terstuktur, prosedur penyelidikan
atau pemecahan masalah diberikan oleh guru atau diperoleh dari buku
teks.

Inkuiri terbimbing yaitu pembelajaran yang diawali dengan pengajuan
pertanyaan atau masalah yang akan diselidiki oleh guru dan menunjukkan
materi atau bahan yang akan digunakan. Selanjutnya peserta didik
prosedur penyelidikan. Peserta didik kemudian menarik kesimpulan dan

meny ususn penjelasan dari data yang dikumpulkan.
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d. Inkuiri penuh yaitu pembelajaran yang member kesempatan pada peserta
didik untuk mengajukan pertanyaan mengenai suatu topic atau fenomena.
Slanjutnya  peserta  didik  merancang  kegiatan  penyelidikan,
mengidentifikasi variable, melaksanakan penyelidikian untuk menjawab
pertanyaan yang mereka ajukan sebelumnya. Pada akhir inkuiri penuh,
peserta didik menarik kesimpulan dan mengajukan penjelasan didukung
oleh data yang dikumpulkan serta mengkomunikasikan temuan
penyelidikan kepada orang lain.

Sebagaimana telah dijelaskan, perbedaan jenis inkuiri. adalah karena tingkat

peran peserta didik atau tingkat peran guru.

2.8. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah pembelajaran dimana siswa didorong
untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip,  dan mendorong guru siswa untuk memiliki pengalaman dan
melakukan “percobaan yang memungkinkan siswa untuk menemukan prinsip-
prinsip untuk diri mereka sendiri (Kunandar, 2011: 377).

Selanjutnya menurut Dimyati dan Mudjiono (2010: 173), Inkuiri merup akan
pengajaran yang mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Model pembelajaran inkuiri
terbimbing merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam

pembelajaran ini siswa menjadi aktif belajar. Tujuan utama model inkuiri adalah
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mengembangkan  keterampilan intelektual, berfikir kritis, dan mampu
memecahkan masalah ilmiah.

Menurut Sanjaya (2010b: 196), strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari
suatu masalah yang ditanyakan. Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan
melalui tanya jawab antara guru dan siswa.

Pendekatan inkuiri terbimbing yaitu pendekatan inkuiri dimana guru
membimbing siswa melakukan kegiatan dengan.memberi pertanyaan awal dan
mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan
permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya.

Pendekatan inkuiri terbimbing ini  digunakan bagi siswa yang kurang
berpengalaman belajar .dengan pendekatan inkuiri. Dengan pendekatan ini siswa
belajar lebih beorientasi pada’bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa
dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Pada pendekatan ini siswa akan
dihadapkan'pada tugas-tugas yang relevan untuk diselesaikan baik melalui diskusi
kelompok maupun secara individual agar mampu menyelesaikan masalah dan
menarik suatu kesimpulan secara mandiri.

Tahapan-tahapan pembelajaran yang dilakukan guru dan peserta didik dalam
model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut:

a) Identifikasi dan penetapan ruang lingkup masalah
Kegiatan guru:

-M engajukan masalah untuk dipecahkan atau pertanyaan untuk diselidiki.



23

Kegiatan peserta didik:

-Mendefinisikan sifat dan parameter masalah.

b) Merencanakan dan memprediksi hasil

Kegiatan guru:

-Mendorong peserta didik untuk merancang prosedur atau sarana untuk
memecahkan masalah atau jawaban pertanyaan yang diajukan

-Mendorong peserta didik untuk memilih dengan tepat alat dan bahan yang
diperlukan.

Kegitan peserta didik:

-Curah pendapat tentang alternative prosedur dan solusi pemecahan masalah
-Memilih atau merancang strategi pemecahan masalah

-Memilih alat dan bahan yang dibutuhkan dengan tepat

c) Penyelidikan untuk pengumpulan data

Kegiatan guru:

-Membimbing peserta didik dalam melakukan investigasi, dan mendorong
tanggung jawab individu para anggota kelomp ok

-Mengarahkan peserta didik memanfaatkan sumber daya informasi lainnya untuk
pemecahan masalah

Kegiatan peserta didik:

-Mengimp lementasikan rencana untuk memecahkan masalah

-Menggunakan ketrampilan proses sains unyuk mengumpulkan dan menganalisis

informasi.
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-Melakukan observasi, mengumpulkan data berkomunikasi dan bekerja sama
dengan anggota kelompok lainnya.

d) Interprestasi data dan mengembangkan kesimpulan

Kegiatan guru:

-Membimbing peserta didik mengorganisaikan data.

-Membimbing cara peserta didik untuk mengkomunikasikan temuan dan
penjelasannya.

Kegiatan pesertadidik:

-Membuat catatan pengamatan

-Mengolah data yang terkumpul dalam bentuk grafik dan tabel

-Membuat pola-pola dan hubungan dalam data

-Menarik kesimpulan dan merumuskan penjelasan.

-Mengkomunikasikan hasil peny elidikan

e) M elakukan refleksi

Kegiatan guru:

-Mendorong peserta didik untuk berpikir atau melakukan refleksi pada
pengetahuan yang baru mereka temukan

Kegiatan peserta didik:

-M elakukan evaluasi terhadap proses inkuiri yang telah dilakukan.

-Mengajukan pertanyaan baru berdasarkan data yang terkumpul

2.9. Materi Kalor

2.9.1. Pengertian Kalor
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Kalor adalah salah satu bentuk energy yang secara alamiah dapat berpindah
dari benda yang suhunya tinggi menuju suhu yang lebih rendah saat
bersinggungan. Kalor juga dapat berpindah dari suhu rendah ke suhu tinggi jika
dibantu dengan alat yaitu mesin pendingin. Satuan kalor dalam Sistem
Internasional adalah joule (J), sedangkan satuan yang lain yaitu kalori (kal).

Jika benda mendapatkan kalor maka benda akan mengalami kenaikan suhu
atau perubahan wujud. Satu kalori dapat didefinisikan banyaknya kalor yang

diperlukan tiap 1 gram air sehingga suhunya naik 1° C. Alat untuk mengukur

kalor disebut calorimeter.

2.9.2. Kalor dapat Mengubah Wujud Zat
Benda yang mendapat kalor atau melepaskan kalor akan mengalami

perubahan wujud. Perubahan wujud zat, yaitu:

1) Mencair : dari padat menjadi cair
2) Menguap : dari cair menjadi gas
3) Menyublim : dari padat menjadi gas
4) Membeku : dari cair menjadi padat
5) Mengembun : dari gas menjadi cair
6) Mengkristal : dari gas menjadi padat

Perubahan wujud zat yang memerlukan kalor yaitu: melebur, menguap, dan
menyublim. Sedangkan perubahan wujud zat yang melepas kalor yaitu: membeku,

mengembun, dan mengkristal’
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2.9.3. Kalor dapat Mengubah Suhu Benda
Semua benda dapat menerima kalor dan melepas kalor. Benda-benda yang
bersuhu tinggi dari lingkungannya akan cenderung melepas kalor. Demikian juga
sebaliknya benda-benda yang bersuhu lebih rendah dari lingkungannya akan
cenderung menerima kalor untuk menstabilkan kondisi dengan lingkungan
sekitarnya. Suhu zat akan berubah ketika zat tersebut menerima atau melepas
kalor. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa kalor dapat mengubah
suhu suatu benda. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan atau
menurunkan suhu suatu benda tergantung pada:
1) Massa benda (m)
2) Jenis benda (c)
3) Perubahan suhu (At)
Secara matematis hubungan tersebut dirumuskan sebagai berikut:
O =m.cAt (1)
Dengan:
Q = kalor yang diperlukan joule atau (J)
m = massa benda (kg)
¢ = kalor jenis benda (J/kg°C)
At = perubahan suhu( °C)
Kalor jenis suatu zat didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang diperlukan
untuk menaikkan suhu 1 kg zat sebesar 1°C. Kalor jenis air adalah 4200 J/kg°C.
Hal ini berarti bahwa kalor yang diperlukan untuk menaikkan 1 kg air sebesar 1°C

adalah 4200 J.
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Kapasitas kalor adalah banyaknya kalor yang diperlukan oleh suatu benda
sehingga suhunya naik 1°C. Secara matematis kapasitas kalor dapat ditulis:
C=m.c 2)
dengan:
C = kapasitas kalor (J/°C)
m = massa benda (kg)

¢ = kalor jenis benda (J/kg°C)

2.9.4. Azas Black

Bila dua zat cair yang berbeda suhunya dicampur maka zat cair yang suhunya
lebih tinggi memiliki energi yang lebih besar, Sedangkan zat cair yang suhunya
lebih rendah memiliki energy yang lebih kecil. Menurut Joseph Black “bila dua
zat dicampur maka kalor yang dimiliki oleh zat yang suhunya lebih tinggi akan
mengalir ke zat yang kalornya lebih rendah sehingga terjadi keseimbangan energi.

Hal tersebut dirumuskan sebagai berikut:

Q lepas = Qterima

my.cr.At = ma.c2Ab

micr(ta—t;)) = m2.c2.(t2 — ta) (3)
dengan:

m; = massa benda 1 (gram)
c1 = kalor jenis benda 1 (J/kg°C )
t1 = suhu benda 1 (°C)

m2 = massa benda 2 (gram)
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c2 = kalor jenis benda 2 (J/kg°C )

t> = suhu benda 2 (°C)

t. = suhu akhir campuran (°C)

Persamaaan di atas dikenal sbagai azas Black yang menujukkan bahwa kalor
yang dilepaskan oleh zat yang bersuhu tinggi sama dengan kalor yang diterima

oleh zat yang bersuhu rendah.

2.9.5. Penguapan
Beberapa factor yang dapat mempercepat proses penguapan:
1) Pemanasan;
2) Tiupan udara di atas permukaan;
3) Memperluas bidang permukaan,
4) Mengurangi. tekanan dip ermukaan
Peristiwa mendidih sebenarnya penguapan juga. Perbedaannya adalah bahwa
penguapan hanya terjadi dipermukaan saja. M endidih adalah peristiwa penguapan
yang terjadi diseluruh bagian zat cair. Proses penguapan dapat terjadi pada
sembarang suhu. Contohnya saat kita menjemur pakaian atau menguapnya
spiritus. Sedangkan mendidih terjadi pada titik didihnya zat tersebut.
Titik didih suatu zat adalah suhu dimana zat mendidih pada tekanan 1
atmosfer. Setiap jenis zat memiliki titik didih tertentu. Titik didih air pada tekanan
1 atm (76 cm Hg) adalah 100°C. Titik didih akan berkurang jika terjadi penurunan

tekanan. Demikian juga jika berbagai zat cair dicampur, titik didih campuran itu
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akan beragam sesuai dengan titik didih zat-zat penyusunnya. Jadi ketidakmurnian
zat juga mempengaruhi titik didih zat.

Saat terjadi perubahan wujud zat suhu zat selalu tetap karena kalornya
digunakan untuk perubahan wujud. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk
menguapkan 1 kg zat cair pada titik didihnya disebut kalor uap (U). Dan jumlah
kalor (Q)yang diperlukan sebesar:

0=mU 4)
dengan:

QO = kalor (J)

m = massa benda (kg)

U = kalor uap (J/kg)

2.9.6. Perpindahan Kalor
Perpindahan kalor ada tiga cara yaitu;

1) Konduksi (hantaran) adalah perpindahan kalor melalui suatu zat tanpa
disertai partikel-partikel zat tersebut. Terjadi pada zat padat. Benda
yang dapat menghantarkan kalor dengan baik disebut konduktor.
Contoh konduktor besi, baja, alumunium, tembaga dan lain-lain.
Sedangkan benda yang tidak dapat menghantarkan kalor dengan baik
disebut isolator. Contoh kayu, karet, plastic, dan lain-lain.

2) Konveksi (aliran) adalah perpindahan kalor disertai dengan partikel-

partikel zat. Terjadi pada zat cair dan zat gas. Konveksi terjadi karena
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terjadi karena adanya perbedaan massa jenis zat. Contoh knveksi pada
zat gas terjadinya angin darat dan angin laut.
3) Radiasi (pancaran) adalah perpindahan kalor tanpa melalui zat
perantara (medium). Radiasi terjadi pada matahari dan api unggun.
Termoskop yaitu alat untuk mengetahui adanya pancaran kalor. Aplikasi konsep
perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari pada gagang panic, gagang

setrika, dan tatakan gelas dan termos.

2.10. KerangkaBerpikir

Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Gambar 2.1. Kerangka Pikir dalam Penlitian.

Guru belum _ .
~ e W X Hasil belajar IPA
Kondisi :> pembelajaran inkuiri :> rendah
Awal terbimbing

Guru sudah Hasil belajar IPA
menggunakan model meningkat
pembelajaran inkuiri

terhimhino

Guru sudah
menggunakan model Hasil belajar IPA

pembelajaran inkuiri :> meningkat
terbimbing secara optimal

o Diduga melalui model pembelajaran inkuiri
Kondisi terbimbing dapat meningkatkan aktivitas dan
Akhir

hasil belajar IPA
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Tempat Penelitian

Penelitin dilaksanakan di SMP Negeri 40 Purworejo yang beralamat di Desa
Kalikotes, Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. SMP
Negeri 40 Purworejo termasuk sekolah pinggiran karena letaknya yang jauh dari kota
Purworejo berjarak kurang lebih 35 kilo meter dari pusat kota Purworejo. Keadaan
jumlah kelas di SMP Negeri 40 Purworejo ada 16 kelas yang terdiri dari kelas VII

sebanyak 5 kelas, kelas VIII sebanyak 5 kelas; dan kelas IX sebanyak 6 kelas.

3.2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negri 40 Purworejo tahun
pelajaran 2015/2016. Jumlah siswa kelas VII SMP Negeri 40 Purworejo seluruhnya ada
158 siswa. Semula pada saat penerimaan peserta didik baru banyak yang diterima ada
160 siswa, namun karena beberapa hal pada pertengahan pelajaran ada 2 siswa yang
pindah sekolah. Pada penelitian ini diambil satu kelas sebagai tindakan yaitu kelas yang
diterapkan model pembelajaran inkuri terbimbing. Sebagai kelas tindakan adalah kelas
VIID yaitu dengan diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing sedangkan
sebagai kelas kontrol adalah kelas VIIA. Kelas VIID berjumlah 30 siswa yang terdiri
dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Sedangkan kelas VIIA berjumlah 32

siswa yang terdiri 18 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki.
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3.3. Desain Penelitian

Penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu sebagai kelas tindakan adalah kelas VIID
sedangkan sebagai kelas control adalah kelas VIIA. Kelas VIIA diterapkan
pembelajaran secara konvensional sebagai pembanding dengan kelas VIID yang
diterapkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Kelas yang digunakan
sebagai tindakan maupun kelas control keadaan siswa tentang kepandaiannya seimbang
artinya tida adanya kelas unggulan karena pembagian kelas VII pada tahun pelajaran
2015/2016 dibuat sama.

Desain pembelajaran ini menggunakan model Kemmis dan Taggart dengan tahapan
meliputi: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, serta refleksi dan tindak
lanjut untuk setiap siklus. Penelitian tindakan kelas ini dirancang menjadi dua siklus
utama yaitu siklus I dan siklus II. Adapun materi yang dibahas dalam 2 siklus tersebut
adalah sebagai berikut:

a) Siklus I pertemuan pertama membahas materi tentang kalor dapat mengubah suhu
suatu zat. Sedangkan pertemuan kedua membahas materi tentang hubungan antara
kalor dengan wujud zat;

b) Siklus II pertemuan pertama membahas materi azas Black dan peristiwa
penguapan. Sedangkan pertemuan kedua membahas materi perpindahan kalor.\
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus
utama. Siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan tes akhir siklus diadakan pada
pertemuan berikutnya. Siklus II dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dan post tes akhir

siklus diadakan pada pertemuan berikutnya. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 x
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40 menit. Tahapan pada setiap siklus meliputi: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan

evaluasi, serta refleksi dan tindak lanjut.

a). Siklus I meliputi:

1.

1.

1il.

1v.

V1.

Vii.

1) Perencanaan

Mengkaji kurikulum KTSP untuk menentukan standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD), serta model pembelajaran yang akan dipergunakan
dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas;

M enyusun silabus pembelajaran;

Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan diterapkan
dalam proses pembelajaran;

Mempersiapkan perangkat dan bahan yang diperlukan untuk melaksanakan
tindakan;

Mempersiapkan lembar pengamatan/observasi berupa blangko pengamatan
terhadap pembelajaran guru dan blangko pengamatan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran;

Menyusun lembar kerja siswa (LKS);

M enyusun naskah soal tes akhir siklus, membuat kunci dan pedoman penskoran

tes akhir siklus untuk mengungkap prestasi belajar matematika.

2) Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini menggunakan kit panas dalam model

inkuiri terbimbing. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan melakukan percobaan

yang dipandu menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Pelaksanakan kegiatan
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pembelajaran berdasarkan pada rencana pembelajaran yang telah dibuat yaitu

seperti berikut:

a) Pertemuan Pertama: 2 jam pelajaran

Kegiatan Pendahuluan: (7 menit)

1) Guru membuka pelajaran dengan salam,;

2) Guru mengabsen siswa dan menanyakan siswa yang tidak masuk;

3) Guru memotivasi siswa dengan memberikan pertanyaan;
Mengapa es batu yang dibiarkan di tempat terbuka lama-kelamaan akan
mencair?

4) Guru meny ampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan
Pembelajaran;

5) Guru menjelasan sekenario pembelajaran;

6) Guru membentuk kelomp ok untuk melakukan praktikum.

Kegiatan Inti: (65 menit)

1) Guru membagikan alat-alat percobaan dan LKS;

2) Guru berkeliling secara adil mendampingi tiap-tiap kelomp ok saat melakukan
percobaan;

3) Guru memberikan kesempatan pada tiap-tiap kelompok untuk menanyakan hal-
hal yang belum jelas;

4) Guru memberikan penjelasan pada kelompok yang bertanya;

5) Siswa membahas hasil percobaan dalam kelomp ok;

6) Siswa membuat kesimpulan hasil percobaan untuk dipresentasikan.

Kegiatan Penutup: (8 menit)
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1) Siswa membuat kesimpulan dengan bimbingan guru;

2) Refleksi kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung;

3) Guru menutup pelajaran dan mengarahkan untuk mempelajari materi
berikutnya.

b) Pertemuan ke dua: (2 jam pelajaran)

Pada kegiatan inti pertemuan kedua siklus I sama dengan kegiatan inti pada
pertemuan pertama siklus I, hanya materinya berkelanjutan yaitu membahas dan
mendiskusikan LKS.2 yaitu tentang hubungan antara kalor dengan wujud zat.

3) Observasi dan evaluasi

a) Observasi/monitoring penelitian ini dilakukan oleh guru sebagai peneliti dan
dibantu oleh seorang observer/pengamat dengan mengisi blangko
observasi/pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Observer
juga mengamati pembelajaran’ guru dan mengisi blangko observasi
pembelajaran guru.

b) Evaluasi® dilaksanakan pada akhir siklus I yaitu pada pertemuan ketiga.
Sedangkan perhitungan skor serta analisis hasil evaluasi dilaksanakan setelah
proses pembelajaran menggunakan pedoman penskoran yang telah
ditetapkan.

4) Refleksi dan tindak lanjut

Refleksi hasil penelitian dilakukan untuk menganalisa data hasil observasi,
menghitung peningkatan aktivitas siswa, serta peningkatan prestasi belajar siswa.

Refleksi hasil penelitian juga digunakan untuk mengidentifikasi kendala dan
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kekurangan pada siklus pertama sebagai dasar untuk memperbaiki perencanaan ulang
dan pelaksanakan pembelajaran pada siklus kedua. Indikator keberhasilan siswa adalah
jika terjadi peningkatan prestasi belajar dan minimal 85% siswa memperoleh nilai
(hasil belajar) > 75.
b. Siklus II meliputi:
1) Perencanaan ulang
i.  Berdasarkan refleksi dan kesimpulan dari penelitian. siklus I, dilakukan
perencanaan ulang yaitu guna memperbaiki instrument pembelajaran RPP untuk
dilaksanakan pada siklus II;

1.  Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS);

iii. ~ Menyusun naskah soal tes akhir siklus, membuat kunci dan pedoman penskoran
tes akhir siklus untuk mengungkap prestasi belajar IPA;

iv.  Menyusun instrumen. observasi/monitoring berupa blangko observasi aktivitas
siswa dan blangko -observasi pembelajaran guru selama proses pembelajaran
pada siklus kedua.

2) Pelaksanaan

Pelaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus II berdasarkan pada rencana
pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model dan pendekatan yang sama dengan
siklus I yang telah diperbaiki, berdasarkan hasil refleksi siklus pertama. Jadi pada
prinsipnya, pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sama dengan siklus I, dengan

materi berkelanjutan. Siklus II pertemuan I membahas dan mendiskusikan LKS.3 yaitu



37

tentang materi azas Black dan peristiwa penguapan. Sedangkan pertemua ke dua
membahas dan mendiskusikan LKS.4 yaitu materi tentang perpindahan kalor.

3) Observasi dan evaluasi

a) Observasi/monitoring penelitian ini dilakukan oleh guru sebagai peneliti dan
dibantu oleh seorang observer/pengamat dengan mengisi blangko
observasi/pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Observer
juga mengamati pembelajaran guru dan mengisi blangko-observasi pembelajaran
guru.

b) Evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus II yaitu pada pertemuan ketiga.
Sedangkan perhitungan skor dan analisis hasil evaluasi dilaksanakan setelah
proses pembelajaran menggunakan ¢ pedoman penskoran yang telah ditetapkan.

4) Refleksi dan tindak lanjut

Refleksi hasil penelitian dilakukan untuk menganalisa data hasil observasi,

menghitung peningkatan aktivitas.siswa, serta peningkatan prestasi belajar siswa.
Refleksi hasil pelaksanaan tindakan secara keseluruhan menandai akhir kegiatan siklus

II

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
observasi dan tes. Observasi dilakukan untuk mengungkap aktivitas siswa dalam proses
belajar mengajar. Tes dalam hal ini berupa tes prestasi untuk memperoleh data

kuantitatif terhadap hasil belajar IPA pada materi kalor kelas VII.
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3.5. Metode Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan analisis
persentase.

a. Menghitung nilai tes dengan rumus:

Nilai tes = Jumlah skor hasil tes x 100 (5)

Skor maksimal

(Sumber: Dukumen KTSP SMP N 40 Purworejo Tahun 2015/2016)
b. M enentukan kreteria siswa tuntas dan tidak tuntas brdasarkan tabel berikut:

Tabel 1. Kreteria nilai hasil belajar siswa

Nilai Kategori
75< N <100 Tuntas
0<N <74 Tidak tuntas

(Sumber: Dokumen KTSP SMP N 40 Purworejo Tahun 2015/2016)

c. Meenghitung nilai rata<ratates dengan rumus:

Jumlah nilai
T (6)

Nilai rata-rata= ;
Jumlah siswa

(Sumber: Dokumen KTSP SMP N 40 Purworejo Tahun 2015/2016)

d. M enghitung persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal dengan rumus:

. umlah siswa yang tuntas
Ketuntasan klasikal = J Yang

x 100% (7)

Jumlah siswa yang mengikuti tes
(Sumber: Dokumen KTSP SMP N 40 Purworejo Tahun 2015/2016)
Melalui teknik analisis persentase ini, diharapkan hasil dan tindakan-tindakan yang

direncanakan dapat terungkap.
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e. Membandingkan hasil belajar antara kelas tindakan dengan kelas control dengan

menggunakan uji-t.

Rumus uji-t yang digunakan adalah:
t = X 1 X 2
1 1
s ’— + —
n 1 n 2
(Sugiyono, 2009:128)
Jika;

_ (nl _1)512 +(n2 _1)522
n+n,-2

SZ

Keterangan:

)_(l = nilai rata-rata siswa berdasarkan pembelajaran inkuiri terbimbing,

X , = nilai rata-rata siswa berdasarkan pembelajaran konvensional.

n, = jumlah siswa berdasarkan pembelajaran inkuiri terbimbing

n, = jumlah siswa berdasarkan pembelajaran konvensional.

s = standar deviasi siswa berdasarkan pembelajaran inkuiri terbimbing

s = standar deviasi siswa berdasarkan pembelajaran konvensional

S* =standar deviasi gabungan

3.6. Indikator Keberhasilan

(8)

)



Indikator keberhasilan pada penelitian ini digunakan kreteria sebagai berikut:
a) Terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang meliputi nilai rata-rata tes,

b) Ketuntasan belajar siswa secara klasikal > 85%.

40



40

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Profil SMP Negeri 40 Purworejo

Sekolah SMP Negeri 40 Purworejo merupakan sekolah pinggiran kurang lebih
berjarak 35 kilo meter dari pusat kota Kabupaten Purworejo. Alamat tepatnya di
desa Kalikotes, Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo, Jawah Tengah.
Sekolah SMP Negeri 40 Purworejo masih tergolong mudah usianya baru 11 tahun
semenjak berdiri tahun 2006 dan baru meluluskan siswanya sebanyak 8 kali.
Keadaan jumlah rombongan belajar SMP Negeri ‘40 Purworejo pada tahun
pelajaran 2015/2016 ada 16 kelas dengan rincian kelas VII ada 5 kelas, kelas VIII
ada 5 kelas, dan kelas IX ada 6 kelas. Jumlah siswa seluruhnya 476 siswa terdiri
dari kelas VII sebanyak 158 siswa, kelas VIII sebanyak 160 siswa, dan kelas IX
sebanyak 158 siswa. Dengan adanya jumlah siswa yang banyak dapat dikatakan
sekolah SMP Negeri 40 Purworejo termasuk kategori sekolah yang sedang jumlah
siswanya.

Faktor penunjang proses pembelajaran tentunya ada beberapa hal yang dapat
mempengaruhinya diantaranya; tenaga pendidik, sarana dan prasarana, dan
pembiayaan. Sarana prasarana di SMP Negeri 40 Purworejo sudah dapat
dikatakan cukup lengkap, untuk gedung yaitu sudah adanya perpustakaan,
labolatorium IPA, labolatorium bahasa, labolatorium TIK dan adanya ruang
ketrampilan. Sedangkan untuk membantu proses lancarnya pembelajaran sudah

tersedianya buku mata pelajaran untuk masing-masing siswa, tersedianya LCD
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pada tiap-tiap kelas. Melihat adanya beberapa sarana prasarana diatas dapat
dikatakan sekolah SMP Negeri 40 Purworejo memiliki sarana dan prasarana yang
cukup, walaupun belum sesuai dengan 8 standar yang ada pada pendidikan.

Sedangkan untuk tenaga pendidik di SMP Negeri 40 Purworejo jumlah
seluruhnya ada 28 orang dengan latar belakang diploma tiga (D3) sebanyak 3%,
setrata satu (S1) sebanyak 68%, dan magister (S2) sebanyak 29%. Tenaga
pendidik yang telah tersertifikasi mendapat sertifikat pendidik professional ada
60%. Ditinjau dari tenaga pendidik sekolah SMP Negeri 40 Purworejo dapat
dikatakan sekolah yang tenaga pendidiknya cukup kompeten.

Selanjutnya jika dilihat dari hasil kelulusan untuk mata pelajaran yang di UN
kan SMP Negeri 40 Purworejo masih jauh dari harapan yang diinginkan, dimana
hasil UN tahun pelajaran 2015/2016 adalah sebagai berikut;

Tabel 2. Daftar Nilai UN SMP N 40 Purworejo Tahun 2015/2016

NTT NTR Rata-rata
B. Indonesia 96,0 50.0 68,5
M atematika 100,0 17,5 56,0
B. Inggris 90,0 26,0 57,5
IPA 82,5 40,0 59,92

(Sumber bagian pengajaran SM P Negeri 40 Purworejo)
Berdasarkan data di atas secara umum hasil UN di SMP Negeri 40 Purworejo
masih kurang baik, peringkat sekolah dalam tingkat Kabupaten Purworejo
menempati urutan ke 23 dari semua sekolah yang ada di Kabupaten Purworejo.
Melihat hasil UN yang masih jauh dari harapan kususnya pada mata pelajaran IPA
tidak sesuai dengan apa yang dinginkan dan harapan tentunya tidak terlepas dari
proses pembelajaran yang ada di SMP Negeri 40 Purworejo. Selama ini menurut

pengamatan peneliti masih banyak guru yang dalam proses kegiatan belajar
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mengajarnya masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional yaitu

masih dengan ceramah atau diskusi.

4.2. Deskripsi Proses Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuri terbimbing merupakan model pembelajaran yang
dirancang untuk melatih siswa dalam sustu penelitian ilmiah sehingga diharapkan
dapat menumbuhkan dan mengembangkan rasa ingin tahu dalam diri siswa,
menumbuh  kembangkan kemampuan intlektual dalam berfikir induktif,
kemampuan  meneliti, = kemampuan  berargumentasi dan  kemampuan
mengembangkan teori. Pembelajaran _inkuiri memiliki® 5 fase yaitu sebagai
berikut:

1. Menghadapkan dengan masalah;

2. Pengumpulan data veritikasi atau pembuktian;

3. Pengumpulan data eksperimen;

4. Mengorganisir merumuskan penjelasan;

5. Menganalisis proses inkuiri.

M odel pembelajaran inkuiri terbimbing mempunyai cirri-ciri sebagai berikut:

1. Menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan
menemukan. Artinya pembelajaran menekankan kepada siswa sebagai
subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan
sebagai penerima materi pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal,
tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi p elajaran

itu sendiri.
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2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga

diharapkan dapat menumbuhkan sikat percaya diri.

Tujuan pembelajaran inkuiri agar siswa memeiliki kemampuan sebagai berikut:

1.

4,

5.

Mampu mengajukan pertanyaan atau permasalahan berdasarkan
pengamatan;

M ampu merumuskan hipotesis;

Mampu mengumpulkan data eksperimen;

M ampu menganalisis data hasil eksperimen;

M ampu membuat kesimpulan hasil eksp erimen.

Untuk menjelaskan materi kalor agar dapat dipahami oleh siswa dengan mudah,

maka peneliti menerapkan model pembelajaran inkuri terbibing pada materi

tersebut. Adapun beberapa kegiatan siswa dalam proses pembelajaran inkuiri

terbimbing yang telah dilaksanakan seperti pada gambar berikut:

Gambar 4.1. Siswa melakukan penyelidikan pengaruh kalor terhadap suhu zat.




Gambar 4.2. Siswa mengamati perpindahan kalor secara konduksi

Gambar 4.4. Siswa mengerjakan tes

44
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4.3. Diskripsi Hasil Tes

Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran pada materi kalor kelas VII maka diperlukan sustu evalusi penilaian
untuk mengetahui kemampuan pengetahuan yang telah dikuasai siswa. Pada
penelitian ini penilaian diadakan dua kali. Tes pertama dilakukan setelah
pembelajaran berakhir siklus I dan tes kedua dilaksanakan setelah berakhirnya
pembelajaran siklus II. Untuk membandingkan hasil belajar dengan penerapan
model pembelajaran inkuri terbimbing maka penilaian dilakukan pada dua kelas
yang berbeda. Kelas yang digunakan adalah kelas VIID sebagai kelas eksperimen
dan kelas VIIA sebagai kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan sebagai penilaian berupa soal tes pilihan ganda
sebanyak 20 soal. Masing-masing kelas mengerjakan soal tes yang sama setelah
berakhirnya pembelajaran siklus I dan siklus II. Hasil tes tiap siklus kemudian
dianalisis dengan menskor tiap’ butir soal, menghitung nilai, menentukan kreteria
siswa tuntas dan belum tuntas, menghitung persentase ketuntasan, dan

menghitung uji-t .

4.4. Diskripsi Pembelajaran Siklus I

Pada siklus I proses pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali pertemuan,
dengan satu kali pertemuan lama durasi waktu 2 kali 40 menit atau 2 jam
pelajaran dan evaluasi akhir pembelajaran siklus I dilaksanakan pada pertemuan
berikutnya dengan lama waktu 2 kali 40 menit. Pertemuan pertama membahas

materi sub pokok bahasan kalor dapat merubah suhu zat. Adapun kegiatan yang
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dilakukan guru dalam pembelajaran adalah seperti yang pada RPP pembelajaran
pada siklus I (lampiran 2.). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa
adalah dengan melaksanakan percobaan dengan alat-alat percobaan dan lembar
kerja siswa yang telah disiapkan guru. Dalam kegiatan ini siswa dikelomp okkan
menjadi 6 kelompok dengan tiap kelompok terdiri dari 5 siswa. Pembentukan
kelompok dibuat merata tentang kepandaian siswa, siswa yang pintar tidak
mengelompok menjadi satu. Jadi dalam hal pembentukan kelompok tidak ada
kelompok yang siswanya pandai semua.

Tujuan pada percobaan ini adalah siswa mampu mengamati perubahan wujud
zat akibat dari pengaruh kalor. Pada percobaan ini siswa mengamati perubahan
wujud dari es batu yang dimasukkan dalam gelas ukur kemudian dipanasi dalam
waktu tertentu maka es batu tersebut akan mencair berubah menjadi air. Dan juga
air yang dipanasi terus menrus lama kelamaan akan habis menguap menjadi uap.
Setelah selesai melakukan percobaan kemudian siswa bersama kelompoknya
membahas, “mendiskusikan - hasil percobaan, menjawab pertanyaan, dan
mempresentasikan hasil percobaan dengan kelompok lainnya. Hasil percobaan
dan hasil jawaban pertanyaan yang terbaik diraih oleh kelompok 2.

Pada pertemuan ke dua siklus I materi yang dibahas adalah sub pokok bahasn
tentang hubungan antara kalor dengan masa zat dan jenis zat. Kegiatan yang
dilakukan oleh guru adalah susui apa yang terdapat pada RPP (lampiran 2.).
Sedangkan kegiatan siswa dalam mempelajarai materi sub pokok bahasan ini
dengan melakukan percobaan. Adapun alat dan bahan percobaan serta lembar

kerja telah disiapkan oleh guru. Siswa melakukan percobaan dibagi dalam 5
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kelompok dengan kelompok yang sama pada pertemuan pertama. Tujuan pada
percobaan yang ke dua ini adalah siswa dapat menyelidiki hubungan antara masa
zat dengan kalor, jenis zat dengan kalor, dan perubahan suhu terhadap kalor.
Secara lengkapnya kegiatan siswa pada pertemuan ke dua ini seperti yang ada
pada lembar kerja siswa 2 (lampiran 13.). Setelah melakukan percobaan siswa
mengadakan diskusi dengan kelompok masing-masing dan menjawab beberapa
pertanyaan yang ada pada lembar kerja siswa kemudian untuk dipresentasikan
dengan kelompok lainnya. Setelah siswa mempelajari sub pokok bahasan ini
diharapkan sudah bias mengaplikasikan penerapan perhitungan menggunakan
persamaan untuk menghitung besaran kuantitatif kaler: Hasil penilaian oleh guru
kelompok yang terbaik dalam menjawab pertanyaan dan mempresentasikan hasil
percobaan diraih oleh kelompok 2. Hal i terjadai karena dari pengamatan guru
kelompok 2 lebih serius dalam melaksanakan percobaan, lebih aktif, dan banyak
minta penjelasan terhadap hal-hal yang belum jelas terhadap guru.

Setelah pertemuan ke'dua pada siklus I maka pada pertemuan berikutnya akan
diadakan penilaian hasil belajar sebagai evaluasi berakhirnya proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil pengamatan
terhadap siswa selama melakukan kegiatan percobaan baik pada pertemuan
pertama dan juga pertemuan ke dua masih adanya beberapa siswa yang belum
optimal melakukan percobaan. Terdapat ada siswa yang masih bersenda gurau
dengan temannya sehingga ketika melakukan percobaan ada gelas ukur yang

pecah.
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4.5. Deskripsi Hasil Tes Siklus |

Untuk mengetahui penguasaan materi pada siklus I siswa diberikan tes
evaluasi. Tingkat penguasaan konsep dihitung menggunakan rumus (5), untuk
menentukan kreteria siswa yang tuntas dan belum tuntas dihitung berdasarkan
(tabel 2. Kualifikasi nilai), untuk mengetahui nilai rata-rata digunakan rumus (6),
dan menghitung persentase ketuntasan menggunakan rumus (7). Kentuntasan
belajar secara klasikal jika 85%, siswa nilainya > 75 (KKM. Kd). Hasil tes siklus I
diperoleh nilai rata-rata 74,0. Dari 30 siswa yang tuntas baru 19 dan yangbelum
tuntas 11. Persentase ketuntasan belajar pada siklus I baru mencapai 63%. Hasil

skor tes siklus I terdapat pada lampiran 9.

4.6. Diskripsi Pembelajaran siklus Il

Seperti halnya pada proses. pembelajaran siklus I, kegiatan proses
pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan, dimana satu
kali pertemuan lama durasi waktunya 2 kali 40 menit. Hasil refleksi dan evaluasi
pada siklus I digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus II
Tahapan proses pembelajaran diawali dengan perencanaa, pelaksanaa dan
pengamatan, serta mengadakan evaluasi. Perencanaan pada siklus II yaitu
membuat beberapa hal diantaranya: RPP, lembar kerja siswa (LKS), dan soal tes
akhir siklus II. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus II sama halnya
dengan proses belajar rmengajar pada siklus I yaitu masih menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing tetapi sub pokok bahasannya berbeda. Sub pokok

bahasan pada siklus I adalah azas black, penguapan, dan perpindahan kalor.
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Pada pertemuan pertama siklus II alokasi waktu 2 kali 40 menit meteri
pembelajaran dengan sub pokok bahasan azas black dan penguapan. Kegiatan
yang dilakukan guru seperti yang tertulis pada RPP (lampiran 5.). Sedangkan
siswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan percobaan yang disertai dengan
lembar kerja. Pembagian kelompok masih tetap jumlahnya 5 kelompok dengan
anggota yang juga tetap sama. Tiap kelompok masing-masing melakukan
percobaan untuk mengamati dan mengukur suhu campuran dari dua zat cair yang
berbeda suhunya setelah beberapa saat dicampurkan.

Setelah mempelajari sub pokok bahasan ini siswa diharapkan sudah bias
mengaplikasikan penerapan perhitungan ‘menggunakan persamaan azas black
untuk menghitung besaran kuantitatif suhu akhir campuran. Hasil penilaian oleh
guru, kelompok yang terbaik dalam menjawab pertanyaan dan mempresentasikan
hasil percobaan diraih oleh kelompok 1. Hal ini terjadai karena dari pengamatan
guru, kelompok 1 Jebih termotivasi karena ada penghargaan dari guru kepada
kelompok yang terbaik ‘dan lebih serius dalam melaksanakan percobaan, lebih
aktif, dan banyak minta penjelasan terhadap hal-hal yang belum jelas terhadap
guru.

Pada akhir pembelajaran guru selalu menekankan kepada siswa agar
mempelajari lagi kembali di rumah terhadap materi yang telah diajarkan, dan juga
berlatih mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru dan soal-soal yang ada
pada buku. Guru memberi tahu kepada siswa tentang materi yang akan
disampaikan pada pertemuan berikutnya agar siswa dapat menyiapkan hal-hal

yang diperlukan dan dapat mempelajarai materinya terlebih dulu.
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Pada pertemuan ke dua siklus II kegiatan pembelajaran membahas tentang sub
pokok bahasan perpindahan kalor. Siswa mempelajar materi ini dengan cara
melakukan percobaan dengan beberapa alat dan bahan yang telah disiapkan oleh
guru. Kegiatan yang dilakukan siswa adalah mendiskripsikan perpindahan kalor
secara konduksi. Pada percabaan ini siswa memperagakan beberapa batang dari
besi, kuningan ,dan alumunium yang dipanaskan, setelah beberapa waktu ternyata
panas yang ada pada ujung yang dipanaskan akan merambat ke ujung lain. Hasil
pengamatan dicatat pada tabel lembar kerja siswa. Dari hasil beberapa batang
besi, kuningan, dan alumunium siswa dapat mengetahui panas yang lebih cepat
merambat melalui batang tersebut dalam waktu yang sama.

Selanjutnya siswa melakukan percobaan tentang perambatan kalor secara
konveksi dengan mengamati -air dalam  gelas ukur yang dipanaskan. Setelah
beberapa lama air akan timbul gelembung kecil-kecil, kemudian molekul-molekul
air akan bergerak<menyentuh molekul yang lainya akhirnya terjadi perambatan
panas. Hasil pengamatan ditulis secara diskripsi kualitatif pada tabel lembar kerja
siswa.

Kegiatan terakhir pada percabaan yang dilakukan siswa yaitu meny elidiki
perpindahan kalor secara radiasi. Alat dan bahan yang digunakan adalah dua buah
bohlam lampu yang mana satu dicat warna hitam dan yang satunya dicat warna
putih. Kedua bohlam lampu diletakkan dibawah terik sinar matahari, setelah
beberapa waktu lama siswa disuruh meraba dua buah bohlam lampu tersebut
kemudian dibandingkan terasa lebih panas yang mana diantara kedua buah

bohlam lampu tersebut. Semua hasil penyelidikan ditulis pada lember kerja siswa.
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4.7. Hasil Tes Siklus 1l

Untuk mengetahui penguasaan materi pada akhir siklus II siswa diberikan tes
evaluasi dengan jumlah soal sebanyak 20. Perhitungan jumlah skor maksimal
sebesar 20. Tingkat penguasaan konsep tiap siswa dihitung menggunakan rumus
(5), untuk menentukan kreteria siswa yang tuntas dan belum tuntas dihitung
berdasarkan (tabel 2. Kualifikasi nilai), untuk menghitung nilai rata-rata
menggunakan rumus (6), untuk menghitung persentase ketuntasan menggunakan
rumus (7). Kentuntasan belajar secara klasikal jika 85% siswa nilainya > 75
(KKM Kd), dan untuk membandingkan perbedaan antara kelas control dengan
kelas eksperimen menggunakan uji-t rumus (8). Hasil tes siklus II diperoleh nilai
rata-rata 84,2. Dari 30 siswa yang tuntas sejumlah 26 dan yang belum tuntas ada
4. Persentase ketuntasan belajar pada siklus II sebesar 87%. Perbedaan kelas
kontrol dengan kelas ekperimen dihitung menggunakan uji-t sebesar 4,222 ( hasil

uji-t hitung lebih besar dari pada tupe sebesar 2,042 untuk o = 0,05 dengan N=30).

4.8. Hasil Penelitian

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan hasil penelitiaan penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi kalor kelas VII SMP Negeri
40 Purworejo dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Data hasil penelitian
tentang nilai rata-rata dan ketuntasan belajar dapat ditunjukan dengan tabel

rekapitulasi sebagai berikut:
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Tabel 3. Rekapitulasi hasil tes

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Siklus 1 Siklus 1T Siklus 1 Siklus 1T
Nilai rata-rata 72,0 76,6 74,0 84,2
Ketuntasan belajar 59% 78% 63% 87%
Delta rata-rata 4.6 10,2

Dari data di atas hasil tes siklus II menunjukkan nilai rata-rata kelas kontrol
sebesar 76,6 sudah lebih besar dari KKM, sedangkan untuk ketuntasan belajar
hanya 78%. Ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar masih kurang dari 85%
sehingga kreteria ketuntasan belajar secara klasikal pada kelas kontrol belum
tecapai. Pada kelas eksperimen hasil tes siklus II didapat nilai rata-rata sebesar
84,2 dan ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 87%. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pada siklus Il lebih-besar dari pada 75 (KKM). Indikator
kinerja penelitian terjadinyan kenaikan mnilai rata-rata menjadi 84,2 dan ketuntasan
belajar secara klasikal 87% dikatan-bahwa penelitian tentang peningkatan hasil
belajar IPA menggunakan. model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi
kalor kelas ' VII SMP Negeri 40 Purworejo telah tercapai.

Bedasarkan data di atas dapat kita juga dapat menghitung delta nilai rata-rata
pada kelas control yaitu sebesar 4,6 dan ketuntasan belajar mengalami kenaikan
sebesar 19%. Sedangkan pada kelas eksperimen delta nilai rata-rata sebesar 10,2
dan ketuntasan belajar mengalami kenaikan 24%. Pada tes siklus I belum
diperhitungkan uji-t karena kita dalam melihat perbedaan antara kelas control
dengan kelas eksperimen setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri

terbimbing atau setelah akhir pembelajaran.
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Berikutnya data tentang perbandingan antara kelas control dan kelas
eksperimen menggunakan uji-t adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji-t
Harga

thitung ttabel
Tes siklus 11 4,222 2,042

Data

Hasil uji-t hitung menggunakan rumus (8) sebesar 4,222, sedangkan uji-t pada
tabel adalah sebesar 2,042 (dengan o = 0,05 dan N = 30). Jika thiwng lebih besar
dari pada twaper terjadi perbedaan yang signifikan anatar Kelas yang diajar denagan
pembelajaran konvensional dibandingkan dengan kelas: yang diajar dengan

pembelajaran inkuiri terbimbing,

4.9. Hasil Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dikatakan bahwa penerapan model
pembelajaran inkuri terbimbing pada materi kalor kelas VII SMP Negeri 40
Purworejo _dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada materi kalor. Terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran secara konvensional dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil uji
thitung lebih besar dari pada tubel. Demikian juga tentang hasil nilai rata-rata sebesar
84,2 dan ketuntasan belajar telah mencapai 87%.

Proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran yang inovatif tentu

akan menjadi lebih menarik dan lebih menyenangkan bagi peserta didik.
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Pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang dianjurkan karena model

pembelajaran ini memeliki beberapa kelebihan yaitu:

1. Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran karena setiap siswa
secara kelomp ok mempuyai tugas melakukan percobaan untuk meny elidiki
tentang materi yang diajarkan.

2. Meningkatkan efektivitas kemampuan siswa dalam menguasai materi pelajaran
karena tiap siswa bersama kelompoknya berusaha memahami dan menguasai
materi yang diajarkan dengan bimbingan guru.

. Siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran karena dengan melakukan
percobaan siswa menjadi lebih aktif sehingga proses pembelajaran tidak hanya
didominasi oleh guru dengan menjelaskan atau ceramah melulu.

4. Peserta didik belajar mencari (melalui pengamatan) dan menemukan sendiri
hal-hal yang harus diketahui dari sebuah topik yang disodorkan kehadapan
mereka. Disini peserta didik belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis.

. Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang,
sehingga pembelajaran melalui pembelajaran ini dianggap jauh lebih bermakna.

Disamping memiliki keunggulan, model pembelajaran ini juga mempunyai

kelemahan diantaranya:

1. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

2. Sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur dengan

kebiasaan siswa dalam belajar.
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3. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang
panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang
telah ditentukan.

4. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelajaran, maka strategi ini tampaknya akan sulit
diimp lementasikan.

Pada akhir kegiatan belajar mengajar hendaknya guru memberikan nasehat kepada

siswa supaya dalam mengkuti pelajaran selau mempunyai cataatan materi

pelajaran yang telah diajarkan untuk dipelajari lagi .di rumah. Dan juga
menekankan untuk mengerjakan PR yang telah diberikan guru dan mengerjakan
latithan soal-soal yang ada dalam™ buku pelajaran supaya hasil belajarnya

mendapatkan nilai yang optimal.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, nilai tes rata-ratanya naik dari 74
menjadi 84,2 dan ketuntasan belajar secara klasikal juga tercapai yang mana
semula ketuntasan belajarnya 63% menjadi 87%.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan .anatara” kelas yang diajar dengan
pembelajaran  konvensional . dibandingkan dengan kelas yang diajar
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hasil hitung uji thiung

sebesar 4,222 lebih besar daripada tianel Sebesar 2,042.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk memecahkan masalah-masalah yang ada relevansinya
dengan hasil penelitian. Namun dalam penggunaannya harus mengingat
kelemahan dan keterbatasan-keterbatasan penelitian. Adapun keterbatasan-
keterbatasan penelitian tersebut adalah :

1. Instrumen tes hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini bukan

instrumen baku walaupun tes hasil belajar yang digunakan telah
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dikembangkan dengan mengikuti metodologis yang disyaratkan mulai dari
pengkajian teori, pengembangan dalam bentuk butir-butir instrumen, ditelaah
oleh beberapa guru fisika dan bahasa Indonesia, masih tidak lepas dari
keterbatasan dan kekurangan. Dengan demikian hasil pengukuran yang
dicapai melalui instrumen pengukuran data pada penelitian ini dapat dikatakan
belum sepenuhnya menggambarkan keadaan yang dimiliki oleh subjek
penelitian.

2. Perlu dikembangkan jumlah subjek penelitian tidak terbatas pada satu sekolah
dan materi pelajaran IPA yang lainnya, sehingga akan diperoleh hasil yang
maksimal.

Dengan demikian berkenaan rdengan _keterbatasan-keterbatasan tersebut,
kepada pengguna hasil temuan yang akan mengembangkan lebih jauh diharapkan

memperhatikan hal-hal-yang menjadi- kelemahan dalam penelitian ini.

5.3. Implikasi

Implikasi teoritik dari hasil penelitain diperoleh suatu kesimpulan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menjadikan siswa lebih
tertarik sehinga hasil belajar siswa dapat meningkat. Implikasi praktis dari hasil
penelitian ini bahwa pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing dapat membantu siswa mempermudah dalam memahami materi IPA.
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5.4. Saran
Berdasarkan implementasi dan refleksi dari selama penelitian, peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.  Agar supaya siswa dapat tertarik dan menyenagkan dalam proses
pembelajaran IPA maka diperlukan strategi yang tepat dengan menerapkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep berupa hasil belajar
siswa dalam mendeskripsikan materi kalor dapat diterapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Sebagai tindak lanjut dalam peningkatan. kualitas guru dalam pengajaran,

sebaiknya:

1. Perlu dilakukan tindak lanjut dari-hasil penelitian ini dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah; karena berdasarkan hasil penelitian ini, siswa dapat
dimungkinkan dapat:mencapai kompetensinya.

2. Guru perlu melakukan inovasi pembelajaran dari hasil penelitian ini agar
permasalahan pembelajaran di kelas dapat terus diupayakan dapat diatasi.

3. Untuk mengatasi berbagai permasalahan di sekolah, diperlukan kolaborasi guru
dengan berbagai pihak, termasuk dengan guru teman sejawat atau dengan dosen

dari perguruan tinggi.
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